
Langkah Praktis Menabung untuk Haji
Sejak Muda

Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang wajib ditunaikan bagi setiap Muslim
yang mampu secara fisik dan finansial. Namun, realita antrean panjang dan biaya
yang terus meningkat menjadikan pentingnya perencanaan sejak dini. Semakin muda
seseorang mempersiapkan diri, semakin besar peluang untuk menunaikan haji di usia
produktif dan sehat. Artikel ini akan mengulas langkah-langkah praktis menabung haji
sejak muda dengan pendekatan yang mudah, rasional, dan penuh motivasi ruhani,
agar generasi muda Muslim tidak lagi menunda niat suci ini.

 

Pentingnya Memulai Perencanaan Haji Sejak Usia
Muda
Memulai menabung haji sejak muda memberikan banyak keuntungan, baik dari sisi
fisik, finansial, maupun spiritual. Di usia produktif, tubuh masih kuat untuk menjalani
ibadah yang cukup berat seperti haji. Selain itu, memiliki waktu panjang juga



memungkinkan perencanaan keuangan yang lebih ringan dan bertahap, tanpa perlu
terbebani menabung dalam jumlah besar sekaligus.

Kenyataannya, antrean haji di Indonesia bisa mencapai 10 hingga 30 tahun tergantung
wilayah. Jika baru mulai mendaftar di usia 40-an, bisa jadi baru berangkat di usia 60-
an. Oleh karena itu, penting bagi generasi muda untuk sadar sejak awal bahwa
persiapan haji bukan hanya soal finansial, tapi juga soal visi hidup sebagai Muslim.

Menunda hanya akan memperpanjang antrean dan memperkecil peluang menjalankan
ibadah dengan maksimal. Dengan memulai sejak muda, kita tidak hanya
mempermudah langkah sendiri, tetapi juga memberikan teladan dan motivasi kepada
generasi berikutnya.

 

Membuat Rekening Khusus Haji sebagai Langkah
Awal
Langkah pertama yang paling konkrit adalah membuka rekening tabungan khusus haji
di bank syariah. Rekening ini dirancang khusus untuk memfasilitasi kebutuhan calon
jamaah haji agar dapat mengatur dana secara aman dan terarah, serta langsung
terhubung dengan sistem SISKOHAT Kementerian Agama.

Dengan membuka rekening haji, seseorang secara administratif telah memulai
perjalanan menuju Baitullah. Ini bukan sekadar menabung biasa, tetapi juga niat
ibadah yang telah dimulai sejak membuka rekening tersebut. Banyak bank syariah
menawarkan produk tabungan haji dengan setoran awal yang cukup terjangkau, mulai
dari Rp100.000 hingga Rp500.000.

Membuat rekening terpisah juga membantu menghindari pencampuran dana dengan
kebutuhan lain. Ini akan meningkatkan disiplin dalam menabung karena rekening
tersebut dikhususkan hanya untuk biaya haji dan tidak boleh digunakan sembarangan.

 

Menyisihkan Penghasilan Secara Rutin dan
Konsisten
Langkah selanjutnya adalah menyisihkan sebagian penghasilan setiap bulan secara
disiplin. Tidak perlu menunggu berpenghasilan besar; yang penting adalah
konsistensinya. Misalnya, menyisihkan 5% hingga 10% dari gaji atau penghasilan
usaha setiap bulan sudah menjadi awal yang baik. Dalam beberapa tahun, jumlah



yang terkumpul bisa sangat signifikan.

Banyak orang mengira haji hanya untuk mereka yang kaya, padahal dengan
perencanaan yang tepat, siapa pun bisa berangkat haji. Kuncinya adalah menanamkan
mindset bahwa menabung untuk haji adalah ibadah, bukan beban. Setiap rupiah yang
ditabung adalah amal jariyah yang Allah catat sebagai bentuk ketaatan dan cinta pada
rumah-Nya.

Disiplin ini juga akan melatih tanggung jawab keuangan yang lebih luas, yang kelak
bermanfaat dalam kehidupan rumah tangga, pendidikan anak, dan amal sosial
lainnya.

 

Menghindari Gaya Hidup Konsumtif agar Bisa
Menabung Haji
Gaya hidup konsumtif adalah salah satu penghambat utama dalam menabung.
Godaan diskon, tren gadget, kopi kekinian, dan liburan mewah sering kali menyita
dana yang seharusnya bisa dialokasikan untuk ibadah. Jika niat berhaji sudah
tertanam kuat, maka pengendalian diri dari pengeluaran tidak perlu dipaksakan,
karena lahir dari kesadaran.

Mulailah dengan mencatat pengeluaran dan mengevaluasi mana yang penting dan
mana yang bisa ditunda. Mengurangi pengeluaran kecil yang tidak terlalu bermanfaat
secara akumulatif dapat menghasilkan tabungan besar. Misalnya, mengurangi jajan
Rp20.000 per hari setara dengan Rp600.000 per bulan—jumlah ini cukup besar jika
dikumpulkan konsisten.

Menghidupkan gaya hidup sederhana bukan hanya soal finansial, tetapi juga bagian
dari sunnah Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Kesederhanaan akan menumbuhkan keberkahan dan
membentuk kepekaan terhadap tujuan hidup yang lebih tinggi.

 

Memanfaatkan Program Tabungan Haji dari Bank
Syariah
Bank-bank syariah di Indonesia menyediakan berbagai produk tabungan haji yang
ramah untuk anak muda. Program seperti Tabungan Haji Reguler, Haji Muda,
hingga Tabungan Haji Berencana dengan setoran otomatis bulanan sangat
membantu dalam mempermudah proses menabung.



Keuntungan lainnya, bank syariah juga bekerja sama dengan Kementerian Agama
untuk mengurus pendaftaran haji ketika saldo tabungan telah mencapai batas
minimum (Rp25 juta saat ini). Beberapa program bahkan memberikan asuransi jiwa
syariah dan pembinaan manasik sejak awal menabung.

Penting untuk membaca syarat dan ketentuan dengan teliti, memilih bank yang
diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah, dan mempertimbangkan lokasi cabang serta
pelayanan pelanggan.

 

Motivasi Spiritual agar Tidak Ragu Memulai Sejak
Sekarang
Selain aspek teknis, yang tak kalah penting adalah motivasi spiritual. Niat yang kuat
untuk beribadah menjadi fondasi dari semua langkah. Menurut Ustadz Adi Hidayat, jika
kita sudah berniat dan memulai langkah kecil untuk berhaji, maka Allah akan bantu
memudahkan jalannya—bahkan dari arah yang tidak disangka.

Allah SWT berfirman dalam surah Al-Imran: “…Dan Allah mencintai orang-orang
yang bertawakal kepada-Nya.” (QS. Ali Imran: 159). Maka, tanamkan niat, mulai
dari yang kecil, dan bertawakal penuh kepada Allah. Jangan menunggu kondisi
sempurna untuk memulai; justru dengan memulai, Allah akan menyempurnakan
kondisi kita.

Banyak kisah nyata orang yang gaji pas-pasan tetapi berhasil berhaji karena tekad dan
tawakalnya. Maka, yakinlah bahwa haji bukan tentang ‘bisa atau tidak’, tapi tentang
‘mau atau tidak’.
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